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 ABSTRAK  

Fenomena pelanggaran etika yang diakibatkan oleh perilaku keuangan berdampak buruk baik secara pribadi 

maupun organisasi, terutama ketika pengelolaan organisasi tersebut berada pada organisasi yang berlatar 

belakang agama, dalam hal ini Islam, yang sarat dengan persepsi etika dalam mengambil keputusan keuangan 

(harta). Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan penelitian 

eksplanatif yang berupaya untuk membangun hubungan antar variabel melalui pengujian hipotesis. 

Sedangkan data diperoleh melalui kuesioner untuk mengonfirmasi hipotesis yang dibangun. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir etika berdampak pada kehidupan sehari-hari para pengurus 

organisasi keagamaan Islam di Indonesia, dalam hal ini pengelolaan keuangan baik secara pribadi, maupun 

pada level profesional organisasi. Dengan demikian, terdapat hubungan yang sangat signifikan antara 

persepsi etika dengan perilaku keuangan para pengurus organisasi keagamaan Islam di Indonesia. 

 ABSTRACT  
The phenomenon of ethical violations caused by financial behavior has a bad impact both personally and 

organizationally, especially when the management of the organization is in an organization with a religious 

background, in this case Islam, which is full of ethical perceptions in making financial decisions (property). 

Therefore, this study uses a quantitative method with an explanatory research approach that seeks to 

establish the relationship between variables through hypothesis testing. While the data is obtained through 

a questionnaire to confirm the hypothesis built. The results showed that the ability to think ethically has an 

impact on the daily lives of the administrators of Islamic religious organizations in Indonesia, in this case 

financial management both personally, and at the professional level of the organization. Thus, there is a very 

significant relationship between ethical perceptions and financial behavior of administrators of Islamic 

organizations in Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Organisasi kemasyarakatan dalam ikatan agama menjadi salah satu bentuk perkumpulan 

terpopuler di Indonesia, karena penduduk yang cenderung agamis dengan dominasi penganut agama 

Islam. Dengan jumlah anggota yang besar, organisasi kemasyarakatan Islam di Indonesia membentuk 

struktur tata kelola yang besar dengan pengelolaan dana yang besar pula. Para pengurus juga umumnya 

memiliki penguasaan ilmu agama Islam yang lebih baik dibandingkan dengan masyarakat awam. 

Kondisi kepemilikan ilmu agama dipadukan dengan konstruksi pengelolaan organisasi dengan 

kepemilikan dana yang besar menjadikan investigasi pada organisasi kemasyarakatan Islam ini menjadi 

menarik untuk di teliti. Terutama pada aspek perilaku keuangan pengurus organisasi keagamaan 

tersebut.  

Secara spesifik, penelitian ini mencermati  perilaku keuangan dari para pengurus organisasi 

Islam di Indonesia, dilihat pada aspek rasa cinta uang yang berlebihan (love of money), religiusitas, 

lokus pengendalian (locus of control), dan persepsi etis para pengurus. Investigasi variabel ini menarik 

dilakukan karena beberapa fenomena riil terkait pengelolaan keuangan diri yang berdampak pada 

tercorengnya citra organisasi Islam. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Jenis penelitian ini 

bersifat deskriptif dan kausal untuk mengetahui hubungan antar variabel yang telah disebutkan di atas. 

  

HASIL DAN DISKUSI 

Argumen pentingnya penelitian mengenai perilaku keuangan organisasi Islam penting 

dilakukan untuk pengembangan ilmu pengetahuan didasari oleh fakta bahwa Indonesia merupakan 

negara muslim terbesar di dunia, di mana terdapat sekitar 207 (87.2%) juta penduduk mengasosiakan 

dirinya dengan agama Islam (sumber: Indonesia.go.id). Kondisi atau harapan ideal yang dirumuskan 

dalam ajaran ataupun filosofi hidup umat beragama (Weltanschauung) membuat penelitian ini menjadi 

menarik, karena bisa menjadi salah satu penjelasan empiris antara harapan ideal dalam amanat agamawi 

dengan realitas lapangan di tingkatan pengurus organisasi kemasyarakatan Islam (ormas)s di Indonesia.  

Khususnya agama Islam, data Kementerian Agama Republik Indonesia mengindikasikan 

jumlah organisasi agama sebanyak 554 institusi (Sumber: kemenag.go.id). Dari seluruh ormas tersebut, 

Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah merupakan organisasi dengan pengikut terbesar di 

Indonesia. Tidak ada konsensus yang jelas mengenai jumlah anggota organisasi; akan tetapi, Alvara 

Center dalam hasil studinya di 34 provinsi menemukan keberadaan 50% lebih umat muslim 

mengasosiakan dirinya dengan ormas NU, dan 11% di Muhammadiyah, dengan detail di bawah ini. 

Tabel 1. Survei Keterikatan dengan Ormas Keagamaan di Indonesia 

Ormas Pria Wanita 

Nahdlatul Ulama 58,5 60,8 

Muhammadiyah 11,9 11,6 

Al-Wasliyah 1,9 2 

FPI 0,5 0,2 

LDII 0,5 - 

tidak ada 26,5 25,4 

Jumlah 100% 100% 
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N 586 613 

Sumber: Survei Alvara Center (2017) 

Posisi sebagai pengurus inti organisasi masyarakat berbasis agama tertentu  akan memberikan 

eksposur bagi mereka baik di mata umat, maupun pihak yang berkepentingan dengan implikasi 

kesakralan atau penghormatan agamawi dari umat. Upaya para pengurus organisasi Islam untuk 

mencapai kekayaan duniawi tentunya sejalan dengan teori bahwa manusia tercipta sebagai makhluk 

yang rasional dalam usaha mengejar utilitas maksimal (Ackert et al., 2003). Akan tetapi pengurus 

sebagai manusia juga bisa menjadi irasional ketika berhadapan dengan potensi harapan atas keuntungan 

dalam pengelolaan organisasi walaupun bertentangan dengan aturan ideal beragama, sejalan dengan 

teori Prospek dari Kahneman dan Tversky (1979). Rasa ingin memiliki uang yang besar (love of money 

motives) bisa menggerus niat awal yang mulia dari para pengurus organisasi Islam tersebut, berkelindan 

dengan teori Monetary Intelligence mengenai motif pengayaan diri individu (Tang & Chiu, 2003).  

Fenomena pelanggaran etika akibat perilaku keuangan yang tidak ideal bisa diamati pada 

tertangkapnya beberapa pimpinan penting organisasi Islam karena masalah Korupsi, Kolusi, dan 

Nepotisme (KKN), e.g. Suryadharma Ali, Romahurmuziy, Luthfi Hasan Ishak, Imam Nahrawi, Ahmad 

Fathanah, Ahmad Fanani. Posisi yang memberikan peluang memperkaya diri bisa menumbuhkan 

keinginan untuk menjadi kaya secara illegal, walaupun mereka merupakan pemuka agama tertentu. 

Karenanya, penelitian ini menginvestigasi peran etika dalam membentuk pengelolaan keuangan 

pengurus organisasi Islam, serta menginvestigasinya dalam kajian perilaku keuangan berdasarkan 

beberapa determinasi konstruk. 

Pandangan etika agama menekankan pada kejujuran dalam keseharian perilaku sebagai pembeda 

antara yang baik dan salah (Hosmer, 1994). Etika ini membentuk aturan dasar atau prinsip pertama yang 

telah diusulkan untuk memastikan bahkan memaksa masyarakat memenuhi tingkat kebaikan tertentu. 

Dalam Islam, etika ditegaskan dengan konsep akhlak mulia, sebagai penyempurnaan niat dan perilaku 

bagi seluruh manusia. Dasar-dasar etika dalam agama semakin mendapatkan atensi dari para pemimpin 

organisasi bisnis, mendukung pentingnya pendekatan berbasis agama dalam penegakan etika organisasi 

(Hilliard, 2004). Gap antara harapan ideal dari etika dan rasa beragama para pengurus organisasi Islam 

dibandingkan realitas dalam manajemen organisasi menjadi titik utama telaah dalam penelitian ini.  

Diskusi mengenai isu pengambilan keputusan keuangan telah lama menjadi salah satu kajian 

utama di keilmuan perilaku keuangan (Kumar & Goyal,2015). Teori pasar efisien dan teori expected 

utility telah menjelaskan bagaimana individu mengambil keputusan penting secara rasional berdasarkan 

masukan informasi yang ada (Ackert et al., 2003). Akan tetapi, irasionalitas manusia merupakan fakta 

yang tak terbantahkan. Mereka menunjukkan bias ketika akumulasi pengetahuan, pengalaman, maupun 

emosi semakin luas ketika melakuan aktivitas keuangan yang berdampak pada keputusan yang diambil 

(Kumar & Goyal, 2016), khususnya ketika muncul risiko atas keputusan-keputusan keuangan 

(Kahneman & Tversky, 1979; Tobin, 1958). 

Teori prospek dari Kahneman dan Tversky ini menjadi landasan dalam konstruksi keilmuan 

perilaku keuangan, setelah sebelumnya ilmu keuangan tradisional fokus pada aspek nominal di laporan 

keuangan ataupun angka-angka di pasar modal semata.  

 

KESIMPULAN 

Dengan demikian, terdapat hubungan yang sangat signifikan antara persepsi etika dengan 

perilaku keuangan para pengurus organisasi keagamaan Islam di Indonesia. 
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